Jurnal Ilmiah Kesehatan

Vol. 19 No. 1, Maret 2026, Page 110-121
ISSN : 1978-3167 (Print), 2580-135X (Online)

ZI N
UUrnaI mioh besetatim

Efektivitas Berbagai Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Jambu
Air terhadap Penyembuhan Luka Sayat pada Kelinci

Fani Nur Fauziah!*, Galih Samodra!, Nur Rahmawati!

I Fakultas Kesehatan, Universitas Harapan Bangsa, Indonesia

*email: faninurfauziah97@gmail.com

Received:25-9-2026 Revised: 20-10-2026 Accepted: 21-2026

Abstract

Incised wounds require effective topical treatment, and plant extracts are being explored as
alternatives because of their bioactive compounds. This study evaluated the effectiveness of 5%,
10%, and 20% ethanol extract of rose apple leaves (Syzygium aqueum) on incision wound healing
in white rabbits and identified the concentration with the fastest healing. A laboratory experimental
study was conducted using three white rabbits, each receiving five incision-wound sites: 5%, 10%,
and 20% extract, Bionect® cream as positive control, and 0.5% CMC-Na as negative control. The
extract was prepared by remaceration with 96% ethanol for three days and applied at 0.1 g per
wound twice daily for 14 days. Wound length and percentage of healing were observed daily.
Complete healing occurred on day 13 at 5%, day 12 at 10%, and day 10 at 20%; the positive control
also reached complete healing on day 10, whereas the negative control reached it on day 14. One-
way ANOVA showed a significant difference among groups (p=0.000). Within the tested
concentration range, 20% showed the fastest healing among the extract groups. The findings extend
previous work using Syzygium semarangense by evaluating Syzygium aqueum at a wider lower-to-
higher concentration range. Further studies with larger animal numbers and repeated-measures

analysis are needed.
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Abstrak

Luka sayat memerlukan penanganan topikal yang efektif, dan ekstrak tanaman mulai
dikembangkan sebagai alternatif karena kandungan senyawa bioaktifnya. Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi efektivitas ekstrak etanol daun jambu air (Syzygium aqueum) konsentrasi 5%, 10%,
dan 20% terhadap penyembuhan luka sayat pada kelinci putih serta menentukan konsentrasi
dengan penyembuhan tercepat. Penelitian eksperimental laboratorium menggunakan tiga ekor
kelinci putih, masing-masing dengan lima area luka sayat yang diberi ekstrak 5%, 10%, 20%, krim
Bionect® sebagai kontrol positif, dan CMC-Na 0,5% sebagai kontrol negatif. Ekstrak dibuat dengan
remaserasi menggunakan etanol 96% selama tiga hari dan diberikan sebanyak 0,1 g per luka dua
kali sehari selama 14 hari. Panjang luka dan persentase penyembuhan diamati setiap hari.
Penyembuhan lengkap tercapai pada hari ke-13 untuk konsentrasi 5%, hari ke-12 untuk 10%, dan
hari ke-10 untuk 20%; kontrol positif juga mencapai penyembuhan lengkap pada hari ke-10,
sedangkan kontrol negatif pada hari ke-14. Uji One-Way ANOVA menunjukkan perbedaan
bermakna antar kelompok (p=0,000). Dalam rentang konsentrasi yang diuji, konsentrasi 20%
menunjukkan waktu penyembuhan tercepat di antara kelompok ekstrak. Temuan ini melengkapi
penelitian sebelumnya menggunakan Syzygium semarangense dengan mengevaluasi Syzygium
aqueum pada rentang konsentrasi yang berbeda. Penelitian lanjutan dengan jumlah hewan lebih

besar dan analisis repeated-measures diperlukan.

Kata kunci: daun jambu air; ekstrak etanol; kelinci; luka sayat; penyembuhan luka
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1. Pendahuluan

Luka sayat merupakan kerusakan jaringan kulit akibat benda tajam yang mengganggu
kontinuitas kulit dan memerlukan penanganan untuk mencegah infeksi serta mendukung
proses penyembuhan. Proses penyembuhan berlangsung melalui fase hemostasis, inflamasi,
proliferasi, dan remodeling yang saling berurutan. Terapi topikal menjadi salah satu
pendekatan penting karena dapat memberikan bahan aktif secara langsung pada area luka
[11. [2].

Daun jambu air (Syzygium aqueum) merupakan tanaman yang memiliki potensi
farmakologis karena mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan senyawa fenolik.
Penelitian mengenai S. aqueum menunjukkan adanya aktivitas antioksidan dan antibakteri,
sedangkan formulasi topikal ekstraknya juga telah dikembangkan [5], [17], [18]. Aktivitas
tersebut secara teoritis dapat mendukung penyembuhan luka, tetapi bukti pada model luka
sayat kelinci masih terbatas dibandingkan penelitian pada spesies Syzygium lain.

Penelitian sebelumnya pada Syzygium semarangense menggunakan sediaan salep
konsentrasi 10%, 15%, dan 20% pada kelinci dan melaporkan perbedaan bermakna antar
kelompok, dengan konsentrasi 10% sebagai konsentrasi optimal [9]. Penelitian pada ekstrak
tanaman lain dengan model luka hewan juga menunjukkan bahwa respons penyembuhan
dapat berbeda menurut jenis tanaman, bentuk sediaan, dosis, dan model luka [12], [15], [35],
[36]. Dengan demikian, hasil penelitian terdahulu belum dapat langsung digeneralisasi pada
S. aqueum karena perbedaan spesies dan rentang konsentrasi.

Research gap penelitian ini terletak pada masih terbatasnya evaluasi komparatif S.
aqueum pada model luka sayat kelinci dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 20%, khususnya
dengan pembanding kontrol positif dan negatif dalam satu rancangan. Penelitian ini
memberikan kontribusi dengan membandingkan tiga konsentrasi ekstrak S. aqueum dan
mendeskripsikan pola penyembuhan selama 14 hari. Pendekatan pelaporan juga diarahkan
mengikuti prinsip transparansi penelitian hewan sebagaimana ARRIVE 2.0 [44].

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas ekstrak etanol daun jambu air
(Syzygium aqueum) konsentrasi 5%, 10%, dan 20% terhadap penyembuhan luka sayat pada
kelinci putih (Oryctolagus cuniculus) serta menentukan konsentrasi yang menunjukkan

waktu penyembuhan tercepat.

2. Metode
Alat

Alat yang digunakan yaitu kandang kelinci beserta makan dan minum (Flow Small®),
surgical blade sterile (Gea®), pisau cukur (Gea®), timbangan analitik (Kenko®), waterbath
(Memmert®), mortar dan stamper (Kenko®), rotary evaporator (Biobase®), spatel logam
(Gea®), alat-alat gelas (Pyrex®), spidol (Snowman®), kain flannel, aluminium foil dan pot
salep.
Bahan

Bahan yang digunakan adalah simplisia daun jambu air (Syzygium aqueum),
hyaluronic acid®, etanol 96%, etil klorida, alkohol 70%, CMC-Na 0,5%, aquadest dan kelinci
putih (Oryctolagus cuniculus).
Prosedur Penelitian

a. Determinasi Tanaman
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Determinasi tumbuhan dilakukan untuk memastikan identitas bahan penelitian.
Determinasi dilakukan di Laboratorium Biologi Farmasi Universitas Ahmad Dahlan
berdasarkan surat keterangan No. 098/Lab.Bio/B/IV/2024.

b. Pembuatan Simplisia

Daun jambu air disortasi basah, dicuci dengan air mengalir, ditiriskan, dikeringkan
dalam lemari pengering, kemudian disortasi kering. Bahan kering ditimbang, dihaluskan, dan
diayak menggunakan mesh 30 [11], [17].
¢. Pembuatan Ekstrak

Sebanyak 300 g serbuk simplisia direndam dalam 1000 mL etanol 96% selama 24 jam
pada suhu kamar dalam wadah kaca gelap. Setelah penyaringan, remaserasi dilakukan dua
kali menggunakan pelarut yang sama sehingga total proses berlangsung tiga hari. Seluruh
maserat digabung, diuapkan menggunakan vacuum rotary evaporator, kemudian
dilanjutkan dengan waterbath hingga diperoleh ekstrak kental [11], [12].

d. Skrining Fitokimia
1) Flavonoid

Sebanyak 0,05 mg sampel direaksikan dengan 2 mL air panas, dididihkan 5 menit, lalu
disaring. Filtrat ditambahkan 0,05 mg serbuk Mg dan 1 mL HCI pekat, dikocok hingga
homogen. Hasil positif flavonoid ditunjukkan dengan warna jingga, kuning, atau merah [13].
2) Alkaloid

Sebanyak 0,05 mg sampel direaksikan dengan pereaksi Dragendroff sebanyak 5 tetes.
Hasil positif alkaloid ditandai dengan endapan merah hingga jingga [13].

3) Tanin

Sebanyak 0,05 mg sampel dicampur FeCl3 5% dan dihomogenkan. Hasil positif tanin
ditandai dengan warna hitam kehijauan atau hitam kebiruan [13].

4) Saponin

Sebanyak 0,05 mg dicampur dengan 2 tetes HCl dan dikocok hingga homogen. Hasil
positif saponin ditandai dengan terbentuknya busa stabil selama 7 menit [13].

5) Fenolik

Sebanyak 0,05 mg sampel digunakan untuk masing-masing pengujian. Flavonoid diuji
dengan Mg dan HCI pekat; alkaloid dengan pereaksi Dragendorff; tanin dengan FeCl3 5%:;
saponin dengan pengocokan setelah penambahan HCI; dan fenolik dengan reagen Folin—
Ciocalteu serta Na2CO3 7,5% [13], [29]-[34]. Hasil (+) diinterpretasikan sebagai deteksi
kualitatif keberadaan golongan senyawa dan tidak digunakan untuk menyimpulkan kadar
atau aktivitas farmakologis masing-masing senyawa.

e. Pembuatan Konsentrasi Ekstrak

Konsentrasi ekstrak 5%, 10%, dan 20% dibuat dengan melarutkan 0,5 g, 1 g, dan 2 g
ekstrak ke dalam aquadest hingga volume 10 mL sesuai rumus % konsentrasi = m/v [14].

f. Pembuatan Kontrol Negatif

Sebanyak 0,5 g CMC-Na dilarutkan dalam 50 mL aquadest panas sambil diaduk hingga
membentuk massa transparan, kemudian dituangkan ke labu ukur 100 mL dan ditambahkan
aquadest hingga batas [4].

g. Perlakuan terhadap Hewan Uji
1) Penyiapan Hewan Uji

Hewan uji terdiri dari tiga ekor kelinci putih berumur 2—-3 bulan dengan berat 1,5-2 kg

dan diaklimatisasi selama tujuh hari. Setiap kelinci digunakan sebagai unit eksperimental,

dengan lima area luka yang menerima lima kondisi perlakuan berbeda. Karena beberapa luka
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berada pada hewan yang sama, observasi antar luka tidak dapat dianggap sebagai lima belas
unit independen; hal ini menjadi pertimbangan penting dalam interpretasi statistik.
2) Pembuatan Luka Sayat

Sebelum pembuatan luka, bulu punggung dicukur dan kulit dibersihkan dengan
alkohol 70%. Area punggung dianestesi menggunakan etil klorida, kemudian dibuat luka
sayat sekitar 2 ¢cm panjang dan 0,1 ¢cm dalam menggunakan skalpel [12], [15]. Informasi
mengenai randomisasi posisi luka, jenis/nomor persetujuan etik, analgesia tambahan, humane
endpoint, dan prosedur euthanasia tidak tercantum dalam dokumen sumber yang tersedia;
informasi tersebut perlu ditambahkan berdasarkan dokumen penelitian asli sebelum
pengiriman ulang.
3) Perlakuan Pengujian Sampel pada Hewan Uji

Sebanyak 0,1 g sediaan dioleskan pada masing-masing area luka dua kali sehari selama
14 hari. Lima kondisi perlakuan terdiri atas ekstrak etanol daun jambu air 5%, 10%, dan
20%, Bionect® cream sebagai kontrol positif, serta CMC-Na 0,5% sebagai kontrol negatif
[12]. Dengan demikian, lima luka pada setiap kelinci diperlakukan sebagai pengukuran
berulang yang terkelompok dalam hewan yang sama, bukan sebagai hewan independen.
4) Pengujian Efektivitas Luka dan Persentasenya

Panjang luka diukur setiap hari selama 14 hari menggunakan penggaris dalam satuan
cm. Luka dinyatakan sembuh apabila tidak tampak kemerahan, luka menutup, dan panjang
luka berkurang. Persentase penyembuhan dihitung berdasarkan perubahan panjang luka
dari kondisi awal [12], [15]. Pengukuran yang terdokumentasi dalam naskah dilakukan secara
makroskopis; informasi mengenai blinding pengukur, waktu pengukuran yang terstandar,
dan uji reliabilitas pengukuran tidak tersedia dalam dokumen sumber sehingga menjadi

keterbatasan pelaporan.

Analisis Data

Analisis pada naskah sumber dilakukan menggunakan SPSS. Perbedaan antar
kelompok dianalisis dengan One-Way ANOVA dan dilanjutkan uji Tukey HSD pada taraf
signifikansi 5% [15]. Karena pengukuran dilakukan berulang pada lima luka yang berada
pada kelinci yang sama, analisis tersebut perlu dipandang sebagai analisis eksploratif dan
tidak sepenuhnya memperhitungkan struktur data bertingkat. Analisis repeated-measures
ANOVA atau linear mixed-effects model dengan kelinci sebagai unit pengelompokan lebih
tepat untuk data longitudinal. Namun, output individual yang diperlukan untuk menghitung
model tersebut, termasuk data mentah harian dan simpangan baku, tidak tersedia pada
dokumen sumber sehingga tidak dibuat angka baru dalam revisi ini. Uji normalitas,
homogenitas, effect size, interval kepercayaan, dan p-value pasangan Tukey yang lengkap

juga perlu dihitung kembali dari dataset asli sebelum submission final.

3. Hasil dan Pembahasan

a. Determinasi Tanaman

Hasil determinasi berdasarkan surat keterangan No. 098/Lab.Bio/B/1V/2024
menunjukkan bahwa bahan yang digunakan merupakan daun jambu air (Syzygium
aqueum).

b. Pembuatan Simplisia
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Sebanyak 2 kg daun jambu air digunakan sebagai bahan awal. Setelah sortasi,
pencucian, pengeringan, dan penghalusan, diperoleh 600 g serbuk simplisia. Tahapan tersebut
bertujuan memperoleh bahan yang lebih seragam untuk proses ekstraksi.

Pengeringan dilakukan dengan lemari pengering pada suhu tidak lebih dari 60 °C. Suhu
pengeringan yang terkendali penting untuk mengurangi kadar air sekaligus meminimalkan

kerusakan senyawa metabolit sekunder [17], [19].

¢. Pembuatan Ekstrak

Ekstraksi dilakukan dengan remaserasi menggunakan etanol 96% selama tiga hari.
Metode ini memungkinkan kontak berulang antara pelarut dan simplisia sehingga senyawa
yang dapat diekstraksi dapat tertarik secara bertahap [21], [22]. Ekstrak kemudian
dipekatkan menggunakan rotary evaporator dan waterbath.

Rendemen ekstrak etanol daun jambu air yang diperoleh sebesar 14,71%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa proses ekstraksi menghasilkan ekstrak kental dalam jumlah yang
memadai untuk formulasi konsentrasi uji. Variasi rendemen dapat dipengaruhi oleh
karakteristik bahan, ukuran partikel, jenis pelarut, suhu, dan metode ekstraksi [17], [18],

[28].
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d. Skrining Fitokimia
Tabel 1. Hasil Skriningr Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Jambu Air

Golongan Reagen Ha‘s‘l ! Keterangan

Senyawa Uji

Flavonoid Logam Mg dan 1 M1 HCI pekat (+) Terbentuk warna jingga

Alkaloid Pereaksi Dragendroff 5 tetes (+) Terbentuknya' 'endapan

berwarna jingga
Tanin FeCls (+) Terbentuk fzvarna hitam
kebiruan
Saponin Air panas 10 mL + HCl (+) Terdapat busa setelah

larutan dikocok

. S N
Fenolik Pereaksi Follin-ciocalteu (+) Terbentuk warna biru

NaxC03CO 7,5%

Skrining fitokimia menunjukkan hasil positif secara kualitatif untuk flavonoid,
alkaloid, tanin, saponin, dan fenolik. Temuan ini konsisten dengan laporan mengenai
kandungan metabolit sekunder S. aqueum [5], [17], [18]. Hasil positif hanya menunjukkan
terdeteksinya golongan senyawa berdasarkan reaksi warna atau pembentukan endapan/busa;
hasil ini tidak menunjukkan kadar senyawa dan tidak dapat digunakan untuk menyatakan
bahwa satu senyawa tertentu secara langsung menyebabkan penyembuhan luka. Kontribusi
biologis masing-masing senyawa memerlukan pengujian kuantitatif dan mekanistik lebih
lanjut.

Flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan senyawa fenolik secara umum dilaporkan
memiliki aktivitas antioksidan atau antimikroba yang berpotensi mendukung lingkungan
penyembuhan luka [5], [18], [45]. Namun, dalam penelitian ini hubungan tersebut bersifat
biologis-plausibel dan tidak diuji secara langsung.

Dengan demikian, hasil skrining fitokimia berfungsi sebagai data pendukung
karakterisasi ekstrak, bukan sebagai bukti mekanisme farmakologis. Interpretasi yang lebih
kuat memerlukan penetapan kadar marker, analisis kromatografi, atau pengujian mekanisme
penyembuhan luka pada penelitian lanjutan.

e. Efektivitas Ekstrak Etanol Daun Jambu Air terhadap Luka Sayat pada Kelinci
1) Hasil Pengamatan secara Makroskopis

Pengamatan makroskopis dilakukan setiap hari selama 14 hari pada lima kondisi
perlakuan di masing-masing kelinci. Pola umum menunjukkan penurunan panjang luka dari
hari ke hari pada kelompok ekstrak dan kontrol positif, sedangkan kontrol negatif

menunjukkan penyembuhan yang lebih lambat.

Rerata Panjang Luka Sayat Punggung Kelinci
(14 hari Pengujian)

2
2
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

hari pengukuran luka

panjang luka (cm)

® Konsentrai 5% ™ Konsentrai 10% ® Konsentrai 20%

Kontrol Positif ® Kontrol Negatif
Gambar 1. Rerata Panjang Luka Sayat pada Punggung Kelinci Selama 14 Hari
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Pada fase awal, luka menunjukkan respons hemostasis dan inflamasi yang ditandai
dengan kemerahan dan perubahan jaringan. Selanjutnya, kelompok ekstrak dan kontrol
positif menunjukkan pembentukan keropeng serta tanda epitelisasi lebih awal dibandingkan
kontrol negatif. Pola ini konsisten dengan tahapan umum penyembuhan luka yang
melibatkan inflamasi, proliferasi, dan remodeling [35]-[37].

Pada hari ke-9, kontrol positif dan kelompok ekstrak menunjukkan keropeng yang
mulai terlepas dan perubahan warna menjadi merah muda. Pada hari ke-10, kontrol positif
dan konsentrasi 20% dilaporkan telah mencapai penutupan luka lengkap, sedangkan
kelompok 5%, 10%, dan kontrol negatif belum mencapai kondisi tersebut.

Perbedaan pola tersebut mendukung adanya respons yang lebih cepat pada kelompok
ekstrak dibandingkan kontrol negatif. Namun, karena ukuran sampel hanya tiga kelinci dan
lima luka berada pada hewan yang sama, temuan ini harus dipandang sebagai bukti awal
yang memerlukan konfirmasi pada penelitian dengan unit eksperimental yang lebih kuat.

Temuan makroskopis menunjukkan bahwa respons penyembuhan berbeda menurut
perlakuan. Karena lima luka berada pada tiga kelinci yang sama, pola ini terutama
dipandang sebagai temuan deskriptif pada model hewan dan tidak boleh ditafsirkan sebagai
bukti independen dari 15 unit eksperimen.

2) Hasil Persentase Penyembuhan Luka Sayat

Rerataan Presentase Penyembuhan
Luka Sayat Punggung Kelinci

¥ 100
=
<
£ 80
E
-
>
c
a
e 40
@
b4
g 20

0

Hari Pengukuran Luka
vl Ekstrak 5% ~8==Ekstrak 10% Ekstrak 20% Kontrol Positif =-8=-—Kontrol Negatif

Gambar 2. Rerata Persentase Penyembuhan Luka Sayat pada Punggung Kelinci
Tabel 2. Waktu Penyembuhan Lengkap Berdasarkan Kelompok Perlakuan

Kelompok Konsentrasi/Perlakuan Hari penyembuhan lengkap
Pl Ekstrak 5% 13
P2 Ekstrak 10% 12
P3 Ekstrak 20% 10
K+ Bionect® cream 10
K- CMC-Na 0,5% 14

Waktu penyembuhan lengkap pada kelompok ekstrak adalah hari ke-13 untuk
konsentrasi 5%, hari ke-12 untuk 10%, dan hari ke-10 untuk 20%. Kontrol positif juga
mencapai penyembuhan lengkap pada hari ke-10, sedangkan kontrol negatif pada hari ke-14.
Dengan demikian, konsentrasi 20% menunjukkan waktu penyembuhan tercepat di antara
kelompok ekstrak dan memiliki waktu penyembuhan yang sama dengan kontrol positif

berdasarkan pengamatan yang tersedia.
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Hasil tersebut sejalan dengan penelitian pada S. semarangense yang menunjukkan
aktivitas penyembuhan luka pada kelinci, tetapi penelitian tersebut menggunakan
konsentrasi 10%, 15%, dan 20% serta melaporkan konsentrasi 10% sebagai hasil optimal [9].
Perbedaan respons dapat berkaitan dengan perbedaan spesies Syzygium, bentuk sediaan,
komposisi fitokimia, dan karakteristik model luka. Penelitian pada S. cumini juga
menunjukkan potensi aktivitas penyembuhan luka melalui pendekatan formulasi topikal
yang menggabungkan ekstrak dengan bahan pembawa [45].

Hasil pada penelitian ini menunjukkan pola yang konsisten dengan kemungkinan
respons dosis, karena waktu penyembuhan lebih singkat pada 20% dibandingkan 10% dan
5%. Namun, kesimpulan mengenai hubungan dosis-respons harus dibatasi pada tiga
konsentrasi yang diuji. Penelitian dengan lebih banyak tingkat dosis, jumlah hewan lebih
besar, dan pengukuran objektif diperlukan untuk menentukan pola dosis-respons secara lebih
kuat.

Efek penyembuhan tidak dapat diatribusikan secara langsung kepada satu golongan
senyawa. Flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan fenolik secara teoritis dapat berkontribusi
melalui aktivitas antioksidan, antimikroba, modulasi inflamasi, dan dukungan terhadap
pembentukan jaringan [5], [18], [45]. Bionect® sebagai kontrol positif mengandung
hyaluronic acid yang telah digunakan pada terapi luka dan dapat mendukung lingkungan
penyembuhan jaringan [39], [40]. Karena mekanisme tersebut tidak diukur secara langsung
dalam penelitian ini, pembahasan dibatasi pada kemungkinan biologis yang didukung
literatur.

Analisis One-Way ANOVA pada naskah sumber menunjukkan perbedaan bermakna
antar kelompok dengan p=0,000. Namun, hasil tersebut perlu ditafsirkan hati-hati karena
pengukuran dilakukan berulang pada luka yang bersarang dalam tiga kelinci. Output lengkap
uji Tukey, nilai rerata = SD/SE, uji normalitas dan homogenitas, effect size, serta interval
kepercayaan tidak tersedia dalam dokumen sumber. Oleh karena itu, angka tersebut tidak
ditambahkan atau direkonstruksi dalam revisi ini. Analisis lanjutan menggunakan data
mentah individual diperlukan untuk memastikan besarnya efek dan pasangan kelompok

yang berbeda bermakna.

4. Kesimpulan

Ekstrak etanol daun jambu air (Syzygium aqueum) pada konsentrasi 5%, 10%, dan 20%
menunjukkan pola penyembuhan luka sayat pada kelinci putih selama periode pengamatan
14 hari. Dalam rentang konsentrasi yang diuji, konsentrasi 20% menunjukkan waktu
penyembuhan tercepat, yaitu hari ke-10, sama dengan kontrol positif, sedangkan konsentrasi
10% dan 5% masing-masing mencapai penyembuhan pada hari ke-12 dan ke-13. Temuan ini
mendukung potensi S. aqueum sebagai kandidat bahan topikal, tetapi belum dapat menjadi
dasar aplikasi pada manusia. Penelitian lanjutan dengan jumlah hewan yang memadai,
persetujuan etik yang terdokumentasi, randomisasi, pengukuran objektif, serta analisis

repeated-measures diperlukan untuk mengonfirmasi efektivitas dan keamanan.
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